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Abstract
Traditional Balinese wedding ceremonies in various forms adapt to local customs. This can be seen from 
the series of events, the ideas used, and the specific rules that apply to the bride. Like for example what 
happened in Duda Timur Village is a bit different from the traditions in the surrounding area. However, 
although the variations appear to be different, all of these traditions are patterned in preparation, im-
plementation and post-implementation. In the village of Duda Timur itself, the preparatory ceremony 
begins with the selection of a good day which is very important, because the success of the ritual and the 
consequences of the future marriage are determined by the choice of the day. After the day is determined, 
according to the schedule the process will be carried out such as ngentenin, mebasan pupur, ngungkab 
lawang and mejauman. This article describes in detail the description of the implementation of the cer-
emony from preparation to post-ceremony. Each stage is carried out well because there are symbols or 
messages to be conveyed and must be known by the bride, so that when they are married they are ready 
for their new life.
Keywords: Marriage, Balinese customs, East Duda.
Abstrak
Upacara perkawinan adat Bali secara tradisi beranekaragam bentuknya menyesuaikan dengan adat se-
tempat. Hal ini dapat dilihat dari rangkaian acara, banten yang digunakan, dan aturan-aturan khusus 
yang diberlakukan kepada pihak mempelai. Seperti misalnya yang terjadi di Desa Duda Timur agak 
sedikit berbeda dengan tradisi di wilayah sekitarnya. Namun, walaupun dalam variasinya nampak ada 
perbedaan, semua tradisi ini terpola dalam persiapan, pelaksanaan dan pasca pelaksanaan. Di Desa Duda 
Timur sendiri upacara persiapan diawali dengan pemilihan hari baik yang sangat penting dilakukan, 
karena sukses tidaknya ritual yang dilakukan serta akibat yang ditimbulkan terhadap perkawinan ke 
depannya ditentukan oleh pilihan hari tersebut. Setelah harinya ditentukan, maka sesuai jadwal tersebut 
baru dilakukan prosesinya seperti ngentenin, mebasan pupur, ngungkab lawing dan mejauman. Artikel 
ini menjelaskan secara rinci uraian pelaksanaan upacara tersebut dari persiapan sampai pasca pelaksan-
aan upacara. Setiap tahapan ini dilaksanakan dengan baik oleh karena  Terdapat simbol atau pesan yang 
ingin disampaikan dan mesti diketahui oleh mempelai, sehingga ketika setelah berumah tangga mereka 
siap dengan kehidupannya yang baru.
Kata Kunci: Perkawinan, adat Bali, Duda Timur. 
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I. Pendahuluan
Manusia pada prinsipnya tidak terlepas 
dari pola-pola perilaku ritual. Semua kebudayaan 
di muka bumi ini memiliki bentuk-bentuk ritual 
tertentu seperti, masa mengandung dan kelahiran 
bayi, inisiasi, ritual masa pubertas (di Bali dikenal 
dengan sebutan menek bajang), perkawinan, 
pemakaman, ritual yang berhubungan dengan 
Tuhan, dengan alam, dan lain sebagainya. Manusia 
lahir memang memiliki instink untuk melakukan 
ritual. Dalam konteks modern pun masyarakatnya 
tidak pernah terlepas, seperti misalnya: ritual 
mandi tertentu yang dilakukan rutin oleh para 
selebritis untuk mempertahankan kulitnya tetap 
awet, pesta-pesta yang dilakukan untuk merayakan 
hari penteng tertentu dan lain sebagainya. 
Ritual menandai suatu perilaku formal yang 
tampaknya bukan ditanamkan oleh kepentingan 
atau rasionalisasi dari finalitas menurut makna-
makna rasional. Perilaku ritual bersifat simbolis, 
yaitu menyatakan sesuatu tentang keadaan 
persoalan-persoalan, tetapi tidak harus memiliki 
implikasi tindakan. Ritual-ritual yang dilakukan 
akan menciptakan suatu ikatan antara yang rutin 
dengan gambaran-gambaran atau simbol-simbol 
yang disituasikan di luar waktu (Dhavamony, 
1995: 182). 
Ini tidak saja diberlakukan pada ritual klasik. 
Seperti misalnya ritual mandi di spa misalnya oleh 
para selebriti juga menyatakan keadaan tentang 
persoalan-persoalan, bersentuhan dengan simbol-
simbol yang diciptakan zaman, sehingga mereka 
secara alami terpanggil untuk melakukannya.  
Ritual-ritual tersebut dilakukan berbeda 
sesuai dengan tempat dan waktu. Tempat dan 
waktu inipun memiliki kekhususan karena 
diyakini memiliki pengaruh yang luar biasa bagi 
pelaku ritual yang meyakininya. Secara lebih 
lengkap, dalam sistem ritual (upacara) tersebut 
secara umum terdapat empat aspek, yakni: 1) 
Tempat upacara keagamaan, 2) saat-saat upacara 
dilakukan, 3) benda-benda dan alat upacara, dan 
4) orang-orang yang melakukan dan memimpin 
upacara tersebut (Koentjaraningrat, 1986: 377). 
Dalam konteks sekarang (modern) mungkin 
ditambahkan aspeknya, yakni aspek fashion, 
yang mana seseorang melakukan ritual demi rasa 
percara diri tampil di depan umum.
Aspek pertama berhubungan dengan tempat-
tempat keramat seperti makam, candi, pura, kuil, 
gereja, masjid, dan lain sebagainya. Aspek kedua 
yaitu mengenai waktu upacara seperti hari-hari 
keramat, jam-jam tertentu, dan lain sebagainya. 
Aspek ketiga, benda-benda yang dipakai, seperti 
patung, alat-alat bunyi, lonceng, genderang, dan 
lain sebagainya. Aspek keempat, mengenai para 
pelaku ritual keagamaan seperti pendeta, biksu, 
dukun, dan lain sebagainya. Ritual tersebut juga 
banyak unsurnya seperti, berkorban, menari, 
menyanyi, berpawai, berpuasa, bertapa, sholat, 
intoksikasi, dan ada juga dengan melakukan 
hubungan seks seperti di Gunung Kemukus 
(Triyanto, 2000: 92-93). Ditambahkan dalam 
kehidupan kosmopolitan sekarang ini, orang 
yang bisa dimasukkan sebagai para pelaku adalah 
para selebriti, yang mengambil tempat ritual di 
spa, mall, salon kecantikan dan lain sebagainya. 
Hari-hari yang mereka gunakan mungkin 
bersifat mingguan, bulanan atau insidental sesuai 
kebutuhan. Alat yang dipakai adalah peralatan 
yang berhubungan dengan kecantikan seperti susu 
pembersih, masker, ratus, dan lain-lain. 
Di Bali, upacara adat dan agama disamping 
memiliki nilai estetis, juga memiliki nilai 
kebutuhan, etis, simbolis, dan sakral. Nilai etis 
tampak dimana pada upacara adat dan agama 
berisi atau mengandung anjuran untuk selalu 
mengutamakan rela berkorban dan tanpa pamrih, 
dekat dengan Tuhan, solidaritas antar sesama, 
dan akrab dengan lingkungan. Simbol merupakan 
sarana dalam komunikasi (dengan Tuhan, dewa-
dewa, bhuta kala, dan lain sebagainya). Simbol di 
sini bukan mempersulit diri dalam berhubungan 
dengan alam niskala, tetapi memperlihatkan 
ketulusan hati dan rasa dalam mewujudkan 
keinginan untuk penyatuan diri dengan alam 
tersebut (Dharmayudha, 1997: 18). Nilai 
kebutuhan saat ini bersifat sekuler dan pragmatis 
yang menekankan pada aspek duniawi, seperti 
kebutuhan menjaga agar wajah tetap cantik, 
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kulit tetap putih bersih dan awet muda, dan lain 
sebagainya.
Kehidupan masyarakat Bali yang didukung 
oleh adat istiadat yang kuat dalam hal hubungan 
antara warga yang satu dengan warga yang lain 
didasarkan atas asas moral yang telah melembaga 
dalam diri individu yaitu tat tvam asi (itu adalah 
kamu). Ajaran tat tvam asi ini mengandung arti 
yang luas dan dalam, yaitu suatu anjuran dan dasar 
kesusilaan untuk selalu dikembangkan sifat-sifat 
kebijaksanaan, kebajikan, keluhuran, dan sifat 
utama lainnnya dalam pergaulan antra sesama 
(Dharmayudha, 1997: 24).
Cita-cita dan tujuan hidup masyarakat Bali 
adalah menciptakan kondisi kehidupan yang 
sejahtera, tertib, dan damai (jagadhita), yang pada 
akhirnya sampai pada tujuan kebahagiaan abadi 
yang tak akan pernah kembali ke dalam penderitaan 
dan tunimbal lahir (suka tan pawali duhka), yaitu 
moksa (Dharmayudha, 1997: 28). Untuk mencapai 
tujuan ini, masyarakat diharapkan menemukan 
swadarma dan swakarma-nya masing-masing 
sehingga tidak terjadi benturan-benturan yang 
justru mengganggu proses pencapaian tujuan 
tersebut.
Penemuan swadharma dan swakarma 
ini akan menentukan perilaku masing-masing 
individu. Perilaku-perilaku ini akan terus 
mempermulia kehidupan seseorang sehingga 
mengantarkan mereka menuju capaian yang 
dicita-citakan. Perilaku-perilaku yang dimaksud 
adalah perilaku sehari-hari yang menyangkut 
segala bidang kehidupan baik antar sesama 
masyarakat maupun dengan keluarga, bahkan 
perilaku yang mengarah pada hubungan manusia 
dengan Tuhan dan manusia dengan alam. Yang 
terpenting bagi orang metropolitan saat ini adalah 
harmonisnya hubungan antara diri sendiri dan 
alat-alat pemuas yang ada disekitarnya. Dalam 
hal ini swadharmanya adalah untuk memenuhi 
segala keinginannya melalui berbagai cara 
sehingga memunculkan berbagai implikasi baik 
positif maupun negatif. Positifnya di jaman 
globalisasi ini adalah manusia dituntut untuk 
selalu mengembangkan diri, sehingga kepekaan 
terhadap perubahan semakin tinggi. Negatifnya, 
adalah rasa kebersamaan dan tenggang rasa 
semakin memudar. Seseorang melakukan kontak 
dengan orang lain hanya karena dirinya memiliki 
kepentingan. Ketidakpedulian adalah salah satu 
dampak negatif dari pola kehidupan metropolis 
sekarang ini. Perilaku-perilaku yang muncul 
bersifat sangat individu.   
Di luar konteks positi atau negatifnya perilaku 
yang terjadi sekarang ini, salah satu perilaku 
yang penting dibahas khususnya di Bali adalah 
mengenai seksualitas masing-masing individu di 
masyarakat. Masyarakat adat Bali, seperti di Desa 
Duda, Selat, Karangasem memiliki tatanan untuk 
mengatur perilaku tersebut dengan baik yaitu 
melalui suatu upacara yang disebut pawiwahan 
(upacara perkawinan). Pengesahan masyarakat 
akan status seseorang untuk sah menjadi suami 
istri (sehingga sah pula terjadi hubungan seks) 
harus memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu 
agar diakui secara hukum adat dan hukum agama 
(Suwantana, 2011: 85-7). Meskipun sah tidaknya 
orang melakukan hubungan seks sekarang ini 
lebih ditentukan oleh kesepakan pelaku, tetapi 
nilai-nilai tradisi masih dihormati dan mesti harus 
dilaksanakan.
Legitimasi terhadap adanya membangun 
rumah tangga bersama dalam tradisi masyarakat 
Hindu di Bali dilaksanakan melalui upacara 
pawiwahan/ perkawinan yang disepakati oleh 
kedua belah pihak keluarga. Hindu sangat 
memuliakan adanya perkawinan, sebab dengan 
pelaksanaan ini, keberlangsungan kehidupan tetap 
terjaga.  Dengan terjaganya kehidupan di muka 
bumi, maka tradisi-tradisi yang dianjurkan dalam 
kitab suci tetap dipertahankan dan dilaksanakan. 
Oleh karena itu orang yang akan menempuh 
hidup baru, yang akan menyelenggarakan 
upacara perkawinan terlebih dahulu berusaha 
memahami dan menghayati arti penting dan 
mulianya perkawinan tersebut (Mas, 2002: 6). 
Kemuliaan suatu perkawinan adalah ketika tidak 
dinodai oleh adanya perceraian yang menandakan 
adanya ketidakharmonisan hubungan tersebut. 
Perkawinan harus tetap dipertahankan dengan 
tetap menjalin rasa setia dan percaya di antara 
mereka berdua.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa 
masyarakat Hindu di Bali telah memiliki kode etik 
tersendiri mengenai aktivitas seksual warganya. 
Kode etik ini telah melembaga ke dalam bentuk 
perkawinan yang sarat dengan simbol-simbol, 
seperti simbol seks, tuntunan-tuntunan hidup atas 
perubahan status, etika dalam menjalin hubungan 
dengan pasangan, tujuan yang ingin dicapai dalam 
perkawinan, dan lain sebagainya. Simbol-simbol 
ini akan memberikan pelajaran etika kepada kedua 
pasangan lawan jenis yang ingin mengikatkan diri 
bersama dalam satu atap.
Dalam rangkaian pelaksanaan upacara 
perkawinan ini digunakan banyak simbol-simbol 
yang menandakan bagaimana dua orang dari 
jenis kelamin yang berbeda akan menyatukan 
diri. Pelaksanaannya pun dirangkai ke dalam 
urutan-urutan tertentu. Secara garis besar upacara 
perkawinan Hindu di Bali menurut Budi Utama 
(2004: 88-96) dapat dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu makala-kalaan (upacara pendahuluan), 
masakapan (upacara pokok), dan majauman 
(upacara lanjutan).
Perkawinan menurut ajaran Hindu yang 
paling signifikan adalah yajna. Orang yang 
memasuki ikatan perkawinan akan menuju gerbang 
grahastaasrama yang merupakan lembaga suci 
yang harus dijaga keberadaanya dan kemuliaannya. 
Ada banyak pengorbanan yang akan dilakukan di 
dalamnya. Grhasta ashrama adalah bagian praktek 
langsung atas kebenaran hidup bagi setiap orang. 
Lembaga perkawinan yang suci ini hendaknya 
dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan suci dan 
secara konsisten melaksanakan Dharma Agama 
dan Dharma Negara, demikian juga dengan tekun 
melaksanakan panca yadnya (Arthayasa, 1998: 4).
Hindu sangat memuliakan adanya 
perkawinan, sebab dengan perkawinanlah 
keberlangsungan kehidupan tetap terjaga.  Dengan 
terjaganya kehidupan di muka bumi, maka tradisi-
tradisi yang dianjurkan dalam kitab suci tetap 
dipertahankan dan dilaksanakan. Oleh karena itu 
orang yang akan menempuh hidup baru, yang akan 
menyelenggarakan upacara perkawinan terlebih 
dahulu berusaha memahami dan menghayati 
arti penting dan mulianya perkawinan tersebut 
(Mas, 2002: 6). Setelah melakukan upacara inilah 
seseorang dinyatakan sah melakukan hubungan 
seksual. Kemuliaan perkawinan banyak disebutkan 
dalam kitab-kitab suci. Manawadharmasastra 
(dalam Pudja & Sudharta) menyatakan.
Anyonyasyawyabhicaro bhawedamaranantikah, 
esa dharmah samasena jneyah stripumsayoh 
parah.
           (Manawadharmasastra, IX: 101-102)
Hendaknya supaya hubungan yang setia 
berlangsung sampai mati, singkatnya ia harus 
dianggap sebagai hukum yang tertinggi bagi 
suami dan istri.
Tatha nityam yateyatam stripumsau tu kritakri-
yau, yatha nabhicaretam tau wiyuktawitare-
taram.
Hendaknya laki-laki dan perempuan yang 
terikat dalam ikatan perkawinan, mengusahakan 
dengan tidak jemu-jemunya supaya mereka 
tidak bercerai dan jangan hendak melanggar 
kesetiaan antara satu dengan yang lain. 
Kemuliaan suatu perkawinan hendaknya 
jangan dinodai oleh adanya perceraian yang 
menandakan adanya ketidakharmonisan hubungan 
tersebut. Perkawinan harus tetap dipertahankan 
dengan tetap menjalin rasa setia dan percaya di 
antara mereka berdua. Inilah bentuk etika turunan 
dari perilaku seksual yang dilakukan sepasang 
suami istri. Hubungan seks tidak hanya karena suka 
sama suka atau hanya untuk mencari kenikmatan, 
tetapi juga merupakan sebuah hubungan yang 
bersifat langgeng yang harus dipertahankan. 
Implikasi seksual mereka harus berhubungan 
dengan tanggungjawab yang ada dipundaknya 
baik bagi keluarga, masyarakat dan agama.
II. Pembahasan
Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974, 
pasal 1 disebutkan bahwa perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ke Tuhanan Yang 
Maha Esa (Arthayasa, 1998: 1).
Istilah Perkawinan dalam sastra dan 
kitab suci Hindu (Weda Smerti) adalah Vivaha. 
Berdasarkan Veda Smrti, perkawinan memiliki 
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sifat Religius dan Obligator karena berkaitan 
dengan kewajiban untuk mempunyai keturunan 
(sentana) dan menebus dosa-dosa orang tua 
dengan melahirkan anak yang suputra (Jaman, 
1995: 4).
Upacara Perkawinan atau Vivaha Samskara 
merupakan upacara sakral atau sakralisasi suatu 
peristiwa kemanusiaan yang bersifat wajib bagi 
umat Hindu (Veda Smrti 11.67) dan pada Vivaha 
Samskara bahwa doa, mantra dan melakukan 
sapta padi mengelilingi api suci merupakan 
pengesahanya “pabigraha nikamantra niyatam 
dara laksanam, tesam nistha tu vijneya visvadbhih 
saptame pade” (Jaman, 1995: 4).
 Mencapai tujuan perkawinan yang dijelaskan 
diatas, maka diperlukan sebuah pembelajaran 
seks dalam upacara perkawinan, sehingga dapat 
menjadi tuntunan dalam mengarungi kehidupan 
berkeluarga dan mengetahui etika serta perilaku 
seks yang baik sesuai ajaran Hindu, untuk 
mencapai kaharmonisan dalam keluarga dan 
mendapatkan anak suputra yang akan menebus 
dosa orang tuanya.
Perkawinan bahkan dikatakan tidak hanya 
pertemuan dua jenis manusia dengan gender yang 
berbeda, melainkan pertemuan dua jiwa untuk 
sama-sama meraih ketinggian spiritual bersama. 
Dua jiwa menjadi satu untuk saling membangun, 
menolong antara satu dengan yang lainnya menuju 
puncak hidup yang disebut realisasi diri. Ketika 
jiwa telah bersatu, maka segala bentuk misteri 
yang ada di depan mata akan bisa dilalui dengan 
lebih baik dan mantap. 
Perkawinan juga pada hakikatnya bertujuan 
untuk membentuk kehidupan yang bahagia. 
Segala sesuatu yang masih kurang dilengkapi oleh 
pasangannya. Seperti misalnya kenikmatan seks 
akan menjadi maksimal ketika dilakukan dengan 
pasangan. Segala permasalahan akan terselesaikan 
dengan baik jika diselesaikan bersama pasangan. 
Demikian juga hidup ini akan terasa lengkap jika 
hidup bersama pasangan.
2.1 Tahap Persiapan Sebelum Upacara 
Sebelum upacara perkawinan dilaksanakan 
tentunya diawali dengan pemilihan calon istri atau 
suami yang sesuai, yang cocok dengan karakter 
masing-masing baik bagi kedua pasangan maupun 
dengan keluarga besarnya. Pasangan yang dipilih 
adalah yang ideal yang penyeleksiannya melalui 
berbagai pertimbangan yang panjang. Mas (2002) 
menjelaskan bahwa calon istri atau suami yang 
ideal harus memiliki pertimbangan kriteria sebagai 
berikut: 
(1) apakah calan suami/istri tersebut keturunan 
orang baik-baik, 
(2) calon istri/suami itu bersifat baik, 
(3) calon suami/istri berpendidikan baik atau 
tidak, 
(4) calon suami/istri mempunyai pekerjaan yang 
baik atau tidak, 
(5) calon suami/istri mempunyai nama yang 
baik di masyarakat atau tidak,
(6) calon suami/istri sehat jasmani dan rohani 
atau tidak, dan yang terakhir
(7) calon suami/istri itu kaya atau miskin.
Hal yang menjadi penekanan di dalam 
pemilihan suami/istri apakah ia dari keturunan 
orang baik-baik atau tidak bukan karena strata/
status sosial keluarga tersebut, melainkan apakah 
keluarga itu tergolong keluarga yang baik atau 
tidak di dalam masyarakat. Yang terpenting adalah 
nama atau reputasi keluarga tersebut. Mungkin 
saja keluarga tersebut miskin, sederhana, kaya 
sekaligus terkenal kebaikannya. Bisa saja keluarga 
itu bukan keluarga bangsawan, namun bagaimana 
mereka berkecimpung dan bertindak di dalam 
masyarakat.
Demikian juga kriteria mengenai sifat, tidak 
ditentukan dari status sosialnya melainkan dari 
tingkah laku kesehariannya. Sifat baik calon harus 
benar-benar merupakan sifat alaminya, bukan 
sifat pertunjukan, kelihatannya baik, tetapi nanti 
ketika sudah berumah-tangga, seluruh jeleknya 
baru tampak. Kualitas keluarga yang terjalin 
akan bisa ditentukan kalau seseorang mampu 
menemukan pasangannya yang ideal. Tentu 
kriteria yang diajukan harus diklasifikasikan, yang 
mana sebagai kriteria utama dan pertama, yang 
mana sebagai kriteria sekunder dan seterusnya. 
Pengklasifikasian ini sangat penting sebab 
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seseorang tidak akan bisa menemukan sosok yang 
sempurna seperti yang diharapkan. Jarang orang 
yang ideal sekali ditemukan, seperti misalnya 
sifatnya baik, kaya, berpendidikan tinggi, 
keturunan bangsawan, menduduki jabatan tinggi, 
disegani, cantik, berwibawa, dan lain sebagainya. 
Setiap orang memiliki kelemahan masing-masing. 
Sehingga yang diperlukan adalah yang cocok 
dengan pribadi orang yang mencari pasangan. 
Sifat baik bagi seseorang tidak sama dengan orang 
lain, sehingga diperlukan penyesuaian. Tidak ada 
standar yang baku untuk itu. Pemilihan harus 
dilakukan dengan kecerdasan dan perasaan. 
Di zaman modern ini, mungkin hal yang lebih 
menonjol di dalam pemilihan pasangan adalah 
masalah kemapanan pasangan. Rasa cinta harus 
diikuti dengan kecerdasan memilih bagaimana 
pasangan kedepannya mampu memberikan nafkah 
yang sesuai. Jadi masalah pekerjaan, karier, 
keseriusan dan keuletan pasangan harus menjadi 
prioritas. Dulu mungkin mereka bisa mengatakan 
‘sepiring berdua setikar bersama’, tetapi sekarang 
karena tuntutan yang demikian banyak, slogan 
tersebut harus dihapuskan dulu. Demikian juga 
hal yang menjadi pertimbangan adalah apakah 
calon pasangan pernah terlibat dengan hukum 
atau tidak, sebab kalau seandainya pernah terlibat, 
seperti karena korupsi, pencurian, dan kejahatan 
lainnya, karier kedepannya akan lebih sulit. 
Disamping beberapa kriteria tersebut untuk 
mendapatkan calon suami/istri yang baik dalam 
Manawa Dharmasatra (III, 6-10) yang dijelaskan 
sebagai berikut:
“dalam memilih istri hendaknya ia 
menghindari baik-baik kesepuluh macam jenis 
keluarga tersebut di bawah ini, betapapun 
terkenalnya dan kayanya dengan ternak, 
kuda, biri-biri, padi atau kekayaan lainnya. 
Kesepuluh keluarga tersebut adalah keluarga 
yang tidak menghiraukan upacara-upacara 
suci, keluarga yang tidak mempunyai keturunan 
laki-laki, keluarga yang tidak mempelajari 
Veda, keluarga yang anggota badannya berbulu 
tebal, keluarga yang mempunyai penyakit wasir, 
penyakit jiwa, penyakit maag, penyakit ayan 
atau lever”.
 
Dalam penjelasan tersebut diuraikan bahwa 
betapapun kayanya calon keluarga dari pasangan 
suami atau istri jikalau keluarga tersebut tidak 
ingat kepada Tuhan, tidak pernah membaca 
kitab suci, dan tidak pernah sembahyang, maka 
kurang baik untuk dijadikan pasangan. Namun 
hal yang menjadi aneh dewasa ini adalah kriteria 
‘keluarga yang tidak mempunyai keturunan 
laki-laki’. Ini berarti, dalam keluarga semuanya 
bersaudara perempuan tidak baik untuk dijadikan 
istri. Kriteria ini harus dibuang dewasa ini karena 
melanggar HAM dan bias gender. Tidak ada 
urusannya kebaikan dihubungkan dengan laki 
atau perempuan. Secara eksistensi mereka setiap 
orang memiliki kedudukan yang setara. Mungkin 
yang utama yang mesti dipetik dari sloka di atas 
adalah calon keluarga dari mempelai istri atau 
laki-laki tidak mengidap penyakit, baik penyakit 
jiwa, maag, penyakit ayan atau leper, HIV/AIDS, 
atau kalau memungkinkan segala jenis penyakit. 
Berikutnya tentang memilih calon diuraikan 
dalam sloka sebagai berikut:
“hendaknya ia tidak mengawini wanita beram-
but kemerah-merahan, atau yang cacat badan 
atau yang berpenyakitan atau yang tidak mem-
punyai bulu sama sekali atau terlalu banyak 
bulunya pada badannya atau yang cerewet atau 
mempunyai mata merah, (M.D.S, III. 8)”.
Dalam kutipan lontar tersebut dijelaskan 
bahwa tidak diperkenan menikahi wanita yang 
berambut merah. Pada saat kitab ini ditulis mungkin 
yang ada hanyalah mereka yang berambut hitam. 
Jadi kalau ada yang berambut pirang adalah 
orang yang aneh dan memiliki penyakit. Tetapi 
jika teks ini dibawa ke Barat, dimana sebagaian 
besar mereka berambut pirang, maka kriteria ini 
mesti harus dihapus. Demikian juga kriteria yang 
disebutkan di dalam teks hanya diperuntukkan bagi 
laki-laki memilih calon istri dan tidak diberikan 
uraian sebaliknya, yakni untuk perempuan 
memilih suami. Dalam konteks lokal mungkin 
uraian di atas ada benarnya, karena budaya yang 
berbeda akan membawa ketidakcocokan sehingga 
keharmonisan susah dicapai.
“tidak pula dengan gadis yang mempunyai 
nama binatang, nama pohon, nama sungai atau 
memakai nama dari orang hina, nama gunung, 
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nama burung, nama ular, nama budak belian 
atau dengan nama yang menyeramkan (M.D 
III. 9)”.
Tidak juga menikahi wanita yang bernama 
seperti nama binatang seperti singa, gajah dan lain-
lain. Begitu juga dengan nama pohon, sungai dan 
juga nama orang hina atau meniru nama orang yang 
pernah melakukan dosa yang besar, nama gunung, 
nama budak dan nama-nama yang menyeramkan 
seolah menyatakan raksasa. Mungkin jaman dulu 
nama adalah penting, tetapi sekarang ada banyak 
nama yang sama atau banyak juga diambil dari 
nama-nama binatang seperti Gajah Mada, Kebo 
Mundarang, dan lain sebagainya. Hal ini juga 
harus menyesuaikan dengan keadaan.
“hendaknya ia mengawini wanita yang tidak 
cacat badannya, yang mempunyai nama yang 
pantas, yang jalannya seperti seekor angsa atau 
seekor gajah, yang bulu badan dan kepalanya 
cukup saja. Mempunyai gigi kecil dan anggota 
badannya mulus saja(M.D III. 10)”.
Dari kutipan Manawa Dharmasastra tersebut 
dijelaskan tentang bagaimana kriteria untuk 
mencari pendamping hidup yang ideal. Dalam hal 
ini ada sebuah ungkapan ‘kawin sekali seumur 
hidup’, sehingga mesti dipilih dengan baik. 
Usai pemilihan calon yang tepat yang bisa 
dilalui lewat pacaran maka dilanjutkan dengan 
persiapan untuk upacara pawiwahan. Di Desa 
Duda Timur juga sebelum melaksanakan upacara 
Pawiwahan, sang calon biasanya melewati 
kebersamaan mereka melalui pacaran. Pada masa 
ini, mereka bisa saling mengenal satu dengan yang 
lainnya. Mencoba untuk menemukan kecocokan 
dalam segala hal. Bagi orang tua di Desa Duda 
Timur, Selat, masa pacaran bagi anak-anaknya 
sangat penting, sebab jika mereka telah saling 
kenal, hubungan mereka akan bisa lebih baik 
dan kebahagiaan dari mereka berdua kelak akan 
bisa lebih diharapkan. Sistem perkawinan yang 
dikenal di Desa Duda Timur adalah atas dasar 
cinta sama cinta, bukan perjodohan. Anaklah yang 
menentukan pilihannya bukan orang tua mereka. 
Jika anak telah merasa cocok, maka orang tua 
hanya mengatakan ‘ya’ saja. Upacara Pawiwahan 
pun bisa dilangsungkan. 
Setelah adanya kesepakan untuk melakukan 
perkawinan, maka orang tua mempelai laki-laki 
mulai menyiapkan Dewasa Ayu. Persiapan upacara 
perkawinan  sekurang-kurangnya dalam senggang 
waktu 2 bulan atau lebih. Persiapan yang matang 
harus dilaksanakan untuk mendapatkan hasi yang 
baik. Hal tersebut dibenarkan oleh I Nyoman Nesa 
(wawancara 02 Januari 2012), yang menjelaskan 
bahwa upacara perkawinan yang akan dilaksanakan 
terlebih dahulu harus direncanakan dengan matang 
kapan dan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan. 
Seperti upacara yang baru saja Nesa laksanakan. 
Upacara perkawinan tersebut Nesa siapkan 
dengan mencari Dewasa Ayu selama kurang lebih 
3 bulan. Memang waktu yang diperlukan sangat 
lama, tetapi hasilnya akan maksimal. Dewasa Ayu 
harus diprioritaskan. Penentuan Dewasa Ayu yang 
tepat merupakan awal yang baik untuk sebuah 
hubungan yang berkelanjutan. 
Selanjutnya, I Komang Buda (wawancara, 
05 Januari 2012), Kelian Dusun Pateh dalam 
pemaparannya menyatakan bahwa banyak Dewasa 
Ayu yang telah diberikan kepada umat untuk 
melaksanakan upacara perkawinan, akan tetapi 
umat sering kontra, karena terlalu jauh selang 
waktunya. Umat sekarang ini inginnya cepat dan 
praktis. Penentuan Dewasa Ayu adalah langkah 
awal dalam segala bentuk kegiatan baik upacara 
manusa yadnya, dewa yadnya, pitra yadnya, rsi 
yadnya dan bhuta yadnya. Penentuan Dewasa 
Ayu ini diharapkan pelaksanaan upacara berjalan 
lancar dan juga harapan dari pelaksanaan upacara 
tersebut bisa terpenuhi dengan baik. 
Menentukan Dewasa Ayu diawali dari 
menghitung hari dengan tepat, menghindari hari 
mala, seperti nampih sasih, dimana dalam nampih 
sasih itu ada disebut sasih mala masa, artinya sasih 
yang dianggap cemar. Biasanya nampih sasih itu 
terjadi pada Sasih Jiyestha, sehingga disebut Mala 
Jiyestha, makanya Sasih Jiyestha dikatakan cemar. 
Dengan demikian sasih ini pantang dipilih untuk 
menentukan Dewasa Ayu, alih-alih menentukan 
hari perkawinan yang dilakukan sekali seumur 
hidup. Teks-teks wariga menyatakan sasih mala 
masa ini tidak bagus, dianggap sasih cemar dan 
membahayakan. Maka dari itu, pada saat ini 
sangat dihindari menggelar upacara besar.
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Konon diceritakan jika upacara yang 
digelar hanya untuk ‘menyenangkan’ buta-kala, 
pahalanya akan dikutuk para dewa. Seperti 
contoh, lontar wariga menuliskan: dina pejah, 
daat ala, ajaangange saraja karya, nora ana dewa 
nampi. Yaning makarya ayu katampi antuk buta 
muang kala, sang ngawangun kapastu pitra 
miwah dewa. Kenapa pantang dilakukan pada 
saat nampih sasih? Sebagaimana dilansir Gede 
Marayana, salah seorang penyusun kalender Bali, 
apabila kalender itu hanya memakai pola tahun 
candra ysng hsnys memiliki 12 bulan. Jelas tidak 
ada bulan ke-13. Sistematika kalender saka Bali 
memadukan seluruh sistem kalender, termasuk 
sistem wuku. Mengingat umur tahun ada dua 
macam, yakni; tahun panjang 13 bulan dan tahun 
pendek 12 bulan. Maka dalam penggabungan 
ada selisih 1 bulan. Permasalahan akan muncul, 
bagaimana menyisipkan selisih 1 bulan itu. Nah 
dalam penyisipan inilah diperlukan nampih sasih.
Dengan perhitungan mala masa pada sasih 
Jiyestha dan sasih Sadha, maka posisi mala masa 
selalu jatuh pada sasih ke-12 untuk mala Jiyestha, 
sedangkan untuk mala Sadha jatuh pada bilangan 
sasih ke-13. Secara berurutan dari awal, Tilem 
sasih Kasa ada pada sasih ke-1, hingga Tilem 
Sasih Jiyestha ada pada tilem ke-11. Jadi menurut 
Gede Marayana, Tilem Sasih Kesanga tepat berada 
pada tilem ke-9. Tilem Kapitu, selalu berada pada 
bulan Januari, yakni antara tanggal 3-31. Dengan 
meletakkan mala masa hanya pada sasih Jiyestha 
dan Sadha maka perhitungannya menjadi lebih 
mudah dan terang untuk diingat. Sementara itu 
dalam sistem “nampih sasihberkeseimbangan” 
ada begitu banyak sasih yang ditampih, hingga 
begitu banyak pula sasih mala, alias tidak bisa 
dipakai menentukan Dewasa Ayu. Sejumlah lontar 
wariga selalu mengemukakan, “nampih sasih 
ngaran malamasa”.
Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh 
Mangku Puja (wawancara, 02 Januari 2012) 
selaku Bendesa Adat Putung. Beliau menjelaskan 
bahwa penentuan hari atau Dewasa Ayu 
merupakan sebuah hal yang paling mendasar, 
pelaksanaan upacara perkawinan harus ditentukan 
hari baik dan buruknya. Penentuan Dewasa Ayu 
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang, sebab 
pekerjaan ini sangat rumit seperti yang dijelaskan 
dalam teks-teks wariga. Penentuan Dewasa Ayu 
harus dilakukan oleh orang yang berkompeten 
dibidangnya, seperti misalnya sulinggih dan para 
ahli wariga.
2.2 Tahap Inti Upacara
Kehidupan perkawinan di Bali pada jaman 
dulu, mempunyai banyak jalan, dengan jalan 
ngerorod, memperkosa, ngatepin dan yang terakhir 
jalan meminang. Jalan ngerorod, memperkosa, 
dan ngatepin saat ini jarang digunakan. Oleh 
karena kehendak zaman, perkawinan pada saat ini 
dan seterusnya mungkin dilakukan dengan cara 
meminta, memadik dan meminang, meskipun 
bahasanya lain-lain, namun tujuannya sama 
(secara terhormat). Dua pemuda saling jatuh cinta, 
lalu kedua orang tua juga sama sepakat/merestui, 
sehingga terlaksanalah perkawinan. Namun, 
tentunya dalam hal ini sesuai dengan desa kala 
patra serta kemampuan ekonomi yang berbeda, 
maka terjadilah variasi-variasi pelaksanaannya 
yang bernilai seni budaya dan adat istiadat 
setempat.
Hukum adat yang tidak tertulis biasanya 
sangat dipatuhi oleh krama adat/desa setempat. 
Dalam hal pelaksanaan upacara perkawinan, 
pertama yang dilakukan adalaj meminang. 
Meminang dilakukan setelah terjadi kesepakan 
antara kedua belah pihak untuk melangsungkan 
perkawinan. Oleh karena sistem yang berkembang 
di Bali adalah garis purusa (patriarki), maka 
pihak laki-lakilah yang memulai. Kemudian baru 
disusul oleh pihak perempuan. Kedua belah pihak 
pada prinsipnya sama-sama sibuk mempersiapkan 
segala sesuatunya. Demikian juga mereka masing-
masing mengeluarkan biaya. Hal ini sangat 
berbeda dengan system ngerorod, yang terkadang 
dua keluarga tersebut saling puik (tidak saling 
sapa). Adapun urutan upacara perkawinan yang 
dilakukan di Desa Duda, Selat, Karangasem dapat 
diurutkan sebagai berikut:
1.Ngecub/ Ngingetin
Dari pihak mempelai laki-laki mengutus 
dau/tiga orang ke rumah mempelai wanita, 
menyampaikan bahwa nanti dengan waktu yang 
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telah disepakati akan datang keluarga pihak laki-
laki untuk meminang dan sekalian memohon 
kesediaan dari keluarga pihak perempuan untuk 
menerima kedatangan mereka. Setelah ada 
kesanggupan dari pihak keluarga mempelai 
wanita, maka pada tanggal yang telah ditentukan 
diadakanlah pembicaraan untuk meminang. 
Pengalaman serupa pernah dialami oleh I 
Gede Suyono (wawancara 23 Februari 2012) 
selaku warga Banjar Wates Kangin yang pernah 
melakukan acara ngingetin bersama dengan dua 
rekannya. Dalam pemaparannya menyatakan 
bahwa di dalam acara ngingetin tersebut 
dirinya hanya datang ke rumah calon mempelai 
wanita dengan kedua kakaknya saja. Mereka 
mengutarakan maksud kedatangannya kesana, 
yakni bermaksud untuk memberi tahu keluarga 
disana bahwa keluarga mereka akan melakukan 
upacara meminang atau mebasan pupur dengan 
jumlah orang datang lebih besar.
2.Mapiteges/Mempertegas
Mempelai laki-laki yang ingin 
melangsungkan perkawinan, bersama-sama 
keluarga yang lebih lengkap, ayah/ibu, kakak, adik, 
dan yang lainnya yang dianggap tokoh datang ke 
rumah mempelai wanita, yang jumlahnya kadang-
kadang bisa mencapai 15-25 orang. Di dalam 
acara mapiteges ini, dari pihak laki-laki membawa 
perlengkapan banten pejati.
Pada acara mapiteges ini sesunggunya acara 
untuk memperkenalkan pasangan yang akan 
melangsungkan upacara perkawinan. Pada saat 
sebelum berangkat ke rumah mempelai wanita, 
pihak laki-laki juga biasanya menghaturkan pejati 
di pamerajan/ Sanggah Kemulan sesuai dengan 
kebiasaan, untuk mendoakan keberangkatannya. 
Pada saat mapiteges ini, mereka melakukan 
pembicaraan sehingga melahirkan kesepakatan 
untuk melakukan acara Mabebasan Pupur. Hal 
serupa juga pernah dialami oleh I Komang 
Yasa (wawancara, 30 Januari 2012), selaku 
Kadus Juwuk Legi. Beliau memaparkan tentang 
pengalaman yang pernah dialami menjadi anggota 
keluarga dalam acara mapiteges. Tujuan dari acara 
tersebut hanyalah memperkenalkan keluarga 
dari pihak laki-laki dan wanita. Perkenalan 
keluarga tersebut diharapkan akan meningkatkan 
komunikasi antar dua keluarga, sehingga dengan 
lancarnya komunikasi tersebut diharapkan lancar 
pula dalam upacara perkawinan yang akan 
dilaksanakan. Disisi lain acara mapiteges tersebut 
bertujuan untuk mempertegas atau mengingatkan 
akan diadakan acara mebasan pupur, yang akan 
diadakan beberapa hari lagi.
3.Mebasan Pupur
Pada waktu diadakan acara mebasan pupur 
rombongan akan datang lebih besar, sesuai 
dengan besar kecilnya keluarga mereka. Acara 
ini adalah suatu syarat perlengkapan meminang, 
boleh diperbanyak dan boleh disederhanakan 
(disesuaikan dengan kemampuan). Pada waktu 
acara mebasan pupur ini, sebelum berangkat, pihak 
laki-laki juga menghaturkan pejati di pamerajan, 
demikian juga membawa persiapan canang untuk 
dihaturkan di jalan yang dianggap perlu.
Pelaksanaan upacara ini merupakan 
kelanjutan dari acara mapiteges dimana dalam 
acara ini anggota keluarga yang ikut lebih banyak 
dan juga didukung dengan teman-teman dari 
calon baik dari pihak mempelai laki-laki maupun 
wanita. hal tersebut juga dipertegas oleh I Komang 
Sujana (wawancara 5 Januari 2012) sebagai 
Prajuru Desa Adat Duda menjelaskan bahwa 
pada saat mebasan pupur akan datang rombongan 
yang lebih besar dari acara sebelumnya, dalam 
pelaksanaan mebasan pupur ini bertujuan untuk 
lebih meningkatkan keakraban kedua keluarga, 
sehingga kerjasama kedua keluarga bisa terjalin 
dengan baik dan diharapkan nantinya semua 
rangkaian upacara sukses berjalan. 
4. Acara Pengambilan
Menjemput pengantin perempuan untuk 
diboyong ke rumah pengantin laki-laki dapat 
dilakukan dengan 2 atau 3 hari sebelum puncak 
acara atau bisa juga pada puncak acara tersebut. 
Hal tersebut tergantung dari baik buruknya 
padewasan, diharapkan jalan upacara perkawinan 
tidak menemui hambatan.
Jika diambil jauh sebelum hari perkawinan, 
maka keluarga pihak laki-laki yang datang ke 
rumah calon pengantin wanita cukup membawa 
banten pejati saja sesuai dengan waktu membawa 
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basan pupur. Tetapi biasanya banten yang dibawa 
berisi tambahan yang ditujukan kehadapan Ida 
Bhatara Kawitan-nya untuk mepamit. Bila tidak 
berkedudukan sama di dalam status keluarga, 
dapat juga sekalian membawa jauman (tipat 
bantal) waktu pengambilan itu, sebagai sarana 
mepamit di pamerajan pihak perempuan. Atau 
boleh juga jauman tersebut dibawa sesudah hari 
perkawinan, sehingga pengantin perempuan tidak 
lagi mepamit di pamerajan-nya, karena pada 
waktu acara pengambilan sudah melaksanakan 
acara mepamit.
I Wayan Nirta (wawancara 5 Januari 
2012) selaku Kadus Batu Gede menceritakan 
bahwa dirinya pernah menjadi saksi dalam acara 
pengambilan tersebut, sehingga ia memahami 
betul bagaimana susunan acara dalam ngidih 
tersebut. Boleh dikatakan bahwa acara tersebut 
seperti serah terima dari pihak mempelai wanita 
kepada pihak pria, dimana dari pihak wanita 
menyerahkan mempelainya kepada mempelai pria 
dengan harapan perkawinan yang dilaksanakan 
akan berjalan dengan baik. Setelah serah terima 
tersebut, dirinya selaku saksi yang menyaksikan 
langsung acara tersebut, dimana warganya telah 
bertambah satu orang. Nirta sejak saat itu bisa 
mengumumkan kepada warga lain bahwasanya 
wanita yang diminta tersebut adalah calon istri dari 
warganya yang diterima secara sah. Masyarakat 
umum tidak lagi ragu terhadap keberadaan 
mempelai wanita dan dengan senang hati mereka 
bisa menerima mempelai wanita sebagai bagian 
dari mereka. 
Hal serupa juga pernah dialami oleh Ni 
Kadek Lastri (wawancara, 2 Maret 2012), dimana 
Lastri adalah keluarga dari pihak laki-laki yang 
akan melaksanakan upacara perkawinan. Pada 
saat acara pengambilan tersebut, Lastri yang 
hanya ikut dan menyaksikan upacara pengambilan 
calon mempelai wanita, memaparkan bahwa 
terjadi pembicaraan yang cukup serius antara 
kedua belah pihak tentang tujuannya kesana 
untuk mengambil wanita akan dijadikan istri 
dari pihak laki-laki. Pembicaraan yang kerap 
kali menimbulkan ketegangan membuat warga 
yang ikut menyaksikan menjadi ikut tegang dan 
hanya menyaksikan pembicaraan yang dilakukan 
kedua belah pihak. Setelah selesai melakukan 
pembicaraan, selanjutnya calon mempelai wanita 
diajak ke rumah mempelai laki-laki. Inilah tujuan 
utama dari acara pengambilan ini.
5. Acara Ngungkab Lawang
Di dalam dudonan acara ada dikenal ngungkab 
lawang. Kegiatan ini dilakukan terutama bagi yang 
memerlukan upacara ini. Adapun kegiatannya, 
yakni sebelum mempelai wanita diboyong ke 
rumah mempelai pria, mempelai wanita tinggal 
di dalam kamar sedangkan mempelai laki-laki di 
luar kamar. Dialog diadakan dengan kekidungan, 
yaitu ada dua kelompok kidung yang satu group 
tinggal bersama pengantin wanita di dalam kamar, 
satu group lagi dari pihak laki-laki di luar kamar 
saling sahut-sahutan.
Kemudian pintu diketok, setelah di buka 
lalu diadakan serah terima, dan pengantin pria 
membuka kerudung kuning pengantin wanita 
untuk memeriksa apakah benar itu calon istrinya. 
Setelah keduanya keluar dari kamar, ada salah 
satu keluarganya menabur-naburkan beras kuning 
yang berisikan irisan kembang dan beberapa 
kepeng uang bolong. Di depan pintu keluar 
sudah disiapkan satu soroh banten pengungkab 
lawang dan itu sudah dilaksanakan/diselesaikan 
upacaranya oleh seorang pendeta sebelum 
pengantin keluar.
Selanjutnya, di lebuh, di depan rumah 
sudah siap seorang wanita membawa segehan dan 
dihaturkan ketika kedua mempelai sampai di depan 
rumah/ di lebuh. Selesai menghaturkan segehan, 
pengantin wanita dipersilahkan berangkat ke 
rumah suaminya.
Menghaturkan segehan ini penting dan 
memiliki makna khusus. Adapun maknanya 
terletak pada makna simbolik yang ada pada 
bahan-bahannya. Adapun rangkaian dari segerahn 
tersebut adalah: diatas taledan kecil berisi dua 
kepel nasi putih kuning berulam bawang, jahe, 
garam dan di atas nasi diisi beras dan bunga. Dapat 
juga diisi sebuah segehan panca warna dan sebuah 
daksina lengkap dengan canang, arak, berem, 
tirtha, asep dan pisau. Maknanya adalah jika ada 
hal yang tidak baik diharapkan setelah diberikan 
segehan, hal-hal yang jelek dan negatif tidak ikut 
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dan penganten bebas dari berbagai godaan.
I Nengah Lama (wawancara, 23 Januari 
2012) selaku perwakilan dari pihak pria dalam 
acara ngungkab lawang, menyatakan bahwa acara 
ini agak sedikit lucu dan unik. Pada saat itu terjadi 
pembicaraan antara dirinya di luar rumah dari 
pihak laki-laki dengan menggunakan pantun dan 
pihak mempelai wanita yang ada di dalam rumah. 
Terjadi saling sahutin di kedua belah pihak. 
Pantun-pantun yang dilantunkan berhubungan 
erat dengan acara yang dilaksanakan. Disini, 
pemahaman bahasa sangat dipentingkan dalam 
acara ini karena menjawab setiap pantun yang 
dilantunkan dari pihak wanita. Selanjutnya dari 
pihak wanita Ni Luh Anom Partiwi (wawancara, 
27 Februari 2012) yang menjadi perwakilan dari 
pihak perempuan sebagai juru sahut pantun dalam 
acara ngungkab lawang ini adalah hal yang sangat 
menarik. Pengalaman ini pernah dialami saat 
keponakannya melakukan upacara perkawinan. 
Dalam acara ngungkab lawang ini dirinya 
berperan aktif dalam menjawab semua pantun 
yang dilontarkan oleh pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan. Sampai akhirnya banyak pantun yang 
dilantunkan, kedua mempelai pun dipertemukan 
sehingga tidak ada lagi sekat di antara mereka.
6.Mejauman
Tentang acara mejauman ini bentuknya 
bervariasi. Ada pihak keluarga istri juga 
mengadakan pula upacara natab banten dan 
persembahyangan lagi sesudah upacara 
perkawinan selesai dirumah suaminya. Ada 
juga yang tidak menyambutnya dengan tataban 
banten, tidak mengadakan acara mepamit lagi 
di pamerajan/sanggah, cukup hanya basa-basi 
berkunjung saja, karena pada waktu pengambilan 
sudah dilakukan upacara mepamit.Yang penting 
membawa jauman yang disebut ketipat bantal 
yang merupakan keharusan di dalam perkawinan 
tersebut.
Mejauman merupakan rentetan acara dalam 
perkawinan yang merupakan acara mepamit di 
sanggah atau kawitan mempelai wanita. Menurut 
I Komang Suwitra (wawancara, 25 januari 
2012) upacara ini dilaksanakan sebagai wujud 
persembahan terakhir kepada leluhur atau bhatara 
hyang guru sebagai dewa yang menaungi rumah, 
sehingga diadakan upacara mejauman yang 
dilanjutkan dengan acara mepamit di merajan. Di 
sini mempelai wanita tidak saja berpamitan kepada 
orang tuanya tetapi juga berpamitan kepada 
leluhur untuk berada di pihak laki-laki. Upacara 
mejauman dilaksaksanakan sebagai puncak acara 
dari pernikahan yang dilaksanakan.
2.3 Tahap Akhir Upacara
Sejak awal kehidupan manusia, bersatunya 
antara seorang wanita dan laki-laki yang 
disimbolkan akasa dan pertiwi merupakan cikal-
bakal sebuah kehidupan baru melalui lembaga 
perkawinan. Hendaknya laki-laki dan perempuan 
yang telah terikat dalam ikatan perkawinan selalu 
berusaha agar tidak bercerai dan selalu saling 
mencintai dan setia sampai hayat hidupnya, 
jadikanlah hal ini sebagi hukum yang tertinggi 
dalam ikatan suami-istri (G. Pudja MA, 2002: 
561). Keluarga yang dibentuk hanya berlangsung 
sekali dalam hidup manusia. Keluarga atau rumah 
tangga merupakan tempat berkumpulnya laki 
dan wanita sebagai pasangan suami istri dalam 
satu rumah. Mereka harus selalu mengupayakan 
terbinanya keharmonisan dan kesejahteraan lahir 
bathin, hidup rukun dan damai, tenteram, serta 
melahirkan anak yang suputra (Jaman, 195: 3).
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 
Tahun 1974 Bab I pasal 1 dan 2 menyatakan 
sebagai berikut:
pasal 1:
menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan 
lahir dan bathin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
pasal 2:
Menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah 
apabila dilaksanakan menurut hukum mas-
ing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.
Dengan demikian perkawinan menurut 
Hindu bukanlah sekedar legalitas hubungan 
biologis semata, tetapi merupakan suatu 
peningkatan nilai berdasarkan hukum Agama, 
karena wiwaha samskara merupakan upacara 
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sakral yang bersifat wajib (Pudja, 2002: 80). 
Salah satu tingkatan dalam sistem Catur 
Asrama Dharma adalah Grahasta, atau masa 
berumah tangga. Seorang penganut Veda tidak 
diwajibkan sesungguhnya melalui tingkatan 
ini, melainkan bisa langsung meloncatinya dari 
masa Brahmacari (masa menuntut ilmu) ke masa 
Vanaprasta. Dikatakan bahwa orang yang tekun 
dalam kerohanian dan tetap membujang seumur 
hidupnya sudah pasti akan mencapai mukti (alam 
rohani). Hanya saja cengkraman maya pada jaman 
Kali Yuga ini sangatlah kuat sehingga Guru Suci 
dari Parampara Gaudiya Vaishnava mengatakan 
bahwa jauh lebih aman mengikuti Catur Asrama 
secara normal, yaitu dengan melewati masa 
grhasta.
Tujuan tingkatan hidup grhasta adalah 
untuk menghasilkan anak yang suputra (yang 
memiliki kesadaran Tuhan dan berjalan dalam 
pondasi dharma) dan bahu membahu bersama 
pasangan dalam melaksanakan berbagai yajna 
(korban suci) sehingga kedua-duanya secara 
perlahan mengalami peningkatan spiritual. Orang 
yang menapak kehidupan grhasta yang benar-
benar berlandaskan pada dharmaakan selalu 
berpijak pada dua tujuan ini, sehingga mereka 
tidaklah memilih pasangan hanya karena harta, 
kedudukan material ataupun hanya berdasarkan 
fisik semata. Seseorang yang memiliki watak 
brahmana, haruslah juga memilih pasangan yang 
memiliki watak brahmana. Seorang berwatak 
ksatria harus memilih pasangan berwatak ksatria, 
dan demikian juga dengan mereka yang berwatak 
vaishya dan sudra. Dengan adanya kesamaan 
karakter ini diharapkan keluarga tersebut akan 
memiliki visi dan misi yang sama sehingga tujuan 
hidup berumah tangga akan terwujud. Disini 
Veda sebenarnya menganjurkan untuk melakukan 
perkawinan dengan pasangan yang sesuai. 
Ketidaksesuaian di dalam perkawinan disamping 
akan terjadi pertikaian, juga yadnya yang mestinya 
harus dilakukan dengan baik menjadi berantakan. 
Khusus di dalam tradisi Vaishnava, seorang 
wanita tidak diwajibkan untuk masuk dalam 
tataran Varnasrama Dharma (Catur Varna), tetapi 
dia harus memilih seorang laki-laki yang berjalan 
pada tataran dharma dan sesuai dengan karakter 
(guna dan karma)-nya. Selanjutnya, sang istri harus 
mengabdikan diri kepada suaminya tersebut dengan 
sepenuh hati. Karena itu dikatakan, “Vicemaha 
vaivahiko viddhih strinam, bagi seorang wanita, 
pernikahan (vivaha) itu sama dengan diksa, 
‘inisiasi’ (Manu Smrti 2. 67). Seorang istri, sang 
wanita harus melayani suaminya dengan sebaik-
baiknya agar sang suami maju secara spiritual 
demikian juga sebaliknya, ‘Patiseva gurau vasah’, 
bagi seorang istri, melayani suami dengan tulus 
di rumah sama dengan tinggal di Gurukula 
(Manu Smrti 2. 67). Istri juga harus mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga dengan senang hati, 
“Grhartho’ gnir parikriya, mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga dengan senang hati sama dengan 
melaksanakan agnihotra yajna setiap hari” (Manu 
Smrti 2. 67). “Nityam tad vrata dharanam, secara 
rutin menuruti aturan hidup sang suami, atau hidup 
sesuai dengan kehidupan suami” (Bhagavatam. 
7. 11. 25). Misalnya, jika sang suami seorang 
brahmana, maka si istri harus hidup sesuai aturan 
hidup seorang brahamana. Dengan hidup menuruti 
aturan Veda dan setia kepada suami, sang wanita 
menjadi istri saleh. Sebab dikatakan, “Suddha 
nari pativrata, istri yang selalu setia kepada suami 
(dalam kesenangan maupun kesusahan) adalah 
wanita saleh”.
 Menjadi istri yang baik sesuai dengan 
tercantum di dalam beberapa kutipan kitab 
suci tersebut merupakan sesuatu hal yang tidak 
gampang, dimana dalam pelaksanakan kewajiban 
seorang istri yang begitu besar dalam melayani 
keluarga, istri juga akan memiliki peranan menjadi 
seorang ibu yang akan melahirkan anak-anak yang 
suputra. Upacara yang dilaksanakan akan mampu 
membentuk karakter suami dan istri yang baik 
sehingga mereka bisa melakukan kewajibannya 
masing-masing. Setelah melaksanakan upacara 
perkawinan diharapkan akan dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya dan juga melahirkan anak 
yang suputra yang bisa sayang terhadap orang 
tua. Setelah selesai upacara perkawinan suami 
istri akan turun dan terjun bermasyarakat sebagai 
warga masyarakat. Menurut I Ketut Parta Palguna 
(wawancara, 3 Februari 2012), setelah selesai 
upacara perkawinan, suami istri yang baru akan 
langsung terjun ke masyarakat sebagai warga 
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masyarakat yang baru. Secara internal, nantinya 
lahir anak yang suputra. Diyakini bahwa keturunan 
yang baik akan diperoleh dari kesungguhan dari 
pasangan suami istri dalam mentaati kaidah yang 
tercantum dalakm kitab-kitab suci.
III. Simpulan
Bentuk Upacara Perkawinan, menjelaskan 
tentang prosesi perkawinan khususnya di Desa 
Pakraman Duda Timur, Selat, Karangasem yang 
terdiri dari Persiapan sebelum upacara meliputi 
pemilihan hari baik atau dewasa ayu serta 
beberapa persiapan lainya, kemudian dilanjutkan 
pada puncak upacara perkawinan yang langsung 
disaksikan secara sakala dan niskala, sehingga 
mewujudkan masyarakat yang harmonis dan 
bahagia serta langgeng selamanya; kemudian 
diakhiri dengan upacara puncak persenggamaan 
yang mesti dilaksanakan sesuai teks sastra, 
sehingga mampu melahirkan anak yang suputra 
sehat jasmani dan rohani.
Upacara perkawinan yang dilaksanakan 
oleh masyarakat Bali berbeda antara suatu 
wilayah dan wilayah lainnya, karena disesuaikan 
dengan tempat, waktu, dan kondisi masyarakat 
yang mengatur pelaksanaan upacara tersebut. 
Perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan 
adanya banyak variasi bentuk dan tata pelaksanaan 
upacara, khususnya upacara perkawinan adat ini. 
Namun secara umum grand design upacara ini 
hampir sama dari menentukan calon suami/istri 
yang baik, kemudian upacara perkawinan dan 
yang terakhir pasca upacara perkawinan.
Daftar Pustaka
Arthayasa, dkk.1998. Buku Petunjuk Teknis 
Perkawinan Hindu. Surabaya: Paramita.
Dharmayuda, I Made Suasthawa & Santika, 
I Wayan Koti, 1997. Filsafat Adat Bali. 
Denpasar: Upada Sastra.
Dhavamony, Mariasusai. 1995. Fenomenologi 
Agama. Yogyakarta: Kanisius.
Jaman, I Gede. 1998. Membina Keluarga Sejahtera 
(Grha Jagathita). Surabaya: Paramita
Koentjaraningrat, 1986. Pengantar Antropologi. 
Jakarta: Aksara Baru.
Mas, A.A. Gede Raka, 2002. Perkawinan yang 
Ideal. Surabaya: Paramita.
Pudja, Gede . 1994. Bhagawadgita. Jakarta: Maya 
Sari.
Pudja, G. Sudharta, Cjokorda Rai, M.A., 2002. 
Manawa Dharmasastra (Manu Dharma 
Sastra) atau Weda Smrti Compendium 
Hukum Hindu. Jakarta: CV. Felita Nusantara 
Lestari.
Raka Mas, A.A. Gede. 2002. Perkawinan Yang 
Ideal. Surabaya: Paramita.
Suwantana, I Gede. 2007 & 2011. Seks Sebagai 
Pendakian Spiritual Kajian Teks Resi 
Sambina. Denpasar: Program Pasca Sarjana 
IHDN Denpasar.
Triyanto, 2000. ‘Fungsi Ritus Hubungan Seks 
Bebas pada Upacara Memohon Rejeki 
di Gunung Kemukus Kabupaten Sragen 
Jawa Tengah’, Denpasar: Fakultas Sastra 
Universitas Udayana.
Utama, Budi I Wayan, 2004. ‘Seksualitas dalam 
Teologi dan Tradisi Hindu di Bali serta 
Perubahan Pemaknaannya’. Denpasar: 
Program Pasca Sarjana Universitas Hindu 
Indonesia.
